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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Taraf hidup masyarakat pada setiap tahunnya semakin meningkat, hal 

tersebut sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 

menyebabkan tuntutan kebutuhan hidup masyarakat turut meningkat. Dibalik 

peningkatan tarap hidup tersebut masih ada masyarakat yang belum bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, dalam artian belum berdaya. Menyikapi 

hal tersebut pendidikan dipandang sebagai solusi jangka panjang dalam 

membentuk karakter yang berdaya di tengah perkembangan zaman. 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan iklim 

belajar dan proses pembelajaran yang baik agar seseorang secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya yang diperlukan oleh dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara (Sutarto, 2007). Dunia pendidikan di Indonesia 

pada saat ini sudah mengarah pada proses industrialisasi. Pendidikan tidak lagi 

dianggap sebagai lembaga sosial, melainkan diperlakukan sebagai lembaga 

industri yang dikelola secara professional yang menyebabkan masyarakat semakin 

memperhatikan kualitas pendidikan dari suatu lembaga pendidikan. Oleh sebab itu 

persaingan antar lembaga pendidikan semakin ketat, dimana masing-masing 

lembaga pendidikan baik swasta maupun negeri, formal ataupun nonformal 

berlomba memberikan produk dan layanan terbaik mereka tanpa mengurangi 

esensi dari pendidikan itu sendiri.  

Pendidikan nonformal hadir di tengah masyarakat bersamaan dengan 

pendidikan formal untuk memastikan tujuan pendidikan nasional tercapai. 

Pendidikan nonformal juga merupakan salah satu pilar penting dalam 

mencerdaskan bangsa, karena tidak semua lapisan masyarakat mampu menempuh 

jenjang pendidikan pada pendidikan formal. Pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 

dan berjenjang. Menurut Coombs (1974), pendidikan nonformal adalah setiap 

kegiatan pendidikan yang terorganisir, diselenggarakan di luar pendidikan 

persekolahan secara mandiri dan merupakan bagian penting dari suatu kegiatan 
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yang lebih luas dengan maksud memberikan layanan khusus kepada warga belajar 

dalam mencapai tujuan belajar. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara 

dengan hasil program pendidikan formal melalui proses penilaian penyetaraan 

oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah dengan mengacu pada standar 

nasional pendidikan. Pendidikan nonformal memiliki perbedaan dengan 

pendidikan formal. Sudjana (2010:15) mengidentifikasi beberapa perbedaan 

pendidikan nonformal dari pendidikan formal, yaitu:  

“Derajat ketaatan dan keseragaman yang lebih longgar dibandingkan 

pendidikan formal; memiliki bentuk dan isi program yang bervariasi; memiliki 

teknik-teknik yang berbeda dalam mendiagnosis, merencanakan, dan 

mengevaluasi proses, hasil dan dampak program pendidikan; tujuan pendidikan 

nonformal tidak seragam, tidak memiliki persyaratan yang ketat bagi peserta 

didiknya; tanggung jawab pengelolaan dan pembiayaan pendidikan nonformal 

dipikul oleh pihak-pihak yang berbeda; system penyelenggaraan yang berbeda 

dari pendidikan formal” 

PKBM sebagai satuan pendidikan nonformal merupakan lembaga belajar 

yang difungsikan untuk menambah, mengganti, dan melengkapi peran pendidikan 

formal melalui pelayanan pendidikan nonformal dan informal. PKBM di 

peruntukan bagi masyarakat yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, 

pengembangan sikap, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu upaya meningkatkan standar mutu satuan PKBM dalam 

memberikan layanan pendidikan pada masyarakat harus mengacu pada amanat 

UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 4, yaitu PKBM berfungsi melayani 

masyarakat dengan berbagai program-program pendidikan, program usaha 

produktif, dan berbagai program sosial kemasyarakatan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat sekitar. PKBM didirikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain. Hal ini 

menyadarkan dan menyemangati pelaku pembangunan untuk melakukan berbagai 

upaya pendidikan masyarakat yang berpangkal pada masyarakat, dilaksanakan 

oleh masyarakat, berada di lingkungan masyarakat dan bermakna untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Prinsip utama pembentukan PKBM 

adalah bertolak pada kebermaknaan, kebermanfaatan, dan keterlibatan warga 

belajar dalam perencanaan dan pelaksanaan hingga evaluasi program. Maka dari 

itu PKBM tumbuh dan berkembang dari, oleh dan untuk masyarakat sehingga 
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pemerintah hanya berperan sebagai fasilitator, karena PKBM bukanlah milik 

pemerintah tetapi milik masyarakat yang dikelola oleh masyarakat setempat 

dimana PKBM tersebut berada. Keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan 

secara tidak langsung akan memberikan ruang gerak yang lebih luas, sehingga 

masyarakat akan semakin dewasa dan semakin mandiri dalam menentukan masa 

depannya. Dengan demikian program-program yang ada di PKBM diarahkan pada 

pengembangan potensi masyarakat. Maka dari itu sebagai komitmen pemerintah 

dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu sebagaimana yang 

diamanatkan Undang-undang 1945, serta Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No.20 tahun 2003, upaya peningkatan kualitas pendidikan nasional 

melalui pendidikan nonformal terutama di PKBM terus ditingkatkan secara 

berkelanjutan dengan memenuhi 8 (delapan) standar nasional pendidikan 

sebagaimana tercantum dalam peraturan pemerintah No.19 tahun 2005. Delapan 

aspek tersebut, yakni: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar lulusan, (4) 

standar pendidikan, (5) standar sarana prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) 

standar penilaian dan (8) standar pembiayaan. 

Data akreditasi PKBM di Jawa Barat tahun 2019 yang diakses di 

(https://akreditasi.banpaudpnf.or.id/laporan) menjabarkan bahwa BAN PAUD dan 

PNF telah mengakreditasi PKBM di Jawa Barat sebanyak 293 satuan PKBM yang 

tersebar di 27 Kabupaten/Kota dengan hasil nol satuan terakreditasi A, 108 satuan 

terakreditasi B, 182 satuan terakreditasi C, dan 3 satuan tidak terakreditasi. 

Adapun capaian standar akreditasi satuan PKBM di Jawa Barat yakni 70.3% telah 

memenuhi standar 1 (standar isi), 39.31% telah memenuhi standar 2 (standar 

proses), 56,84% telah memenuhi standar 3 (standar lulusan), 30,28% telah 

memenuhi standar 4 (standar pendidikan), 62,61% telah memenuhi standar 5 

(standar sarana prasarana), 32,5% telah memenuhi standar 6 (standar pengelola), 

48,13% telah memenuhi standar 7 (standar penilaian), dan 8,53% telah memenuhi 

standar 8 (standar pembiayaan). Melihat data hasil akreditasi PKBM di Jawa 

Barat dapat disimpulkan bahwa rata-rata PKBM belum sepenuhnya melaksanakan 

pendidikan sesuai dengan standar nasional pendidikan. Hal tersebut dikarenakan 

belum sepenuhnya PKBM memiliki kelayakan dibidang administrasi, manajemen 

penyelenggaraan, pembiayaan operasional dan kelayakan fisik lembaga sebagai 

https://akreditasi.banpaudpnf.or.id/laporan
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penyelenggara pendidikan. Di luar hasil akreditasi, program-program pendidikan 

di PKBM yang dilaksanakan masih bersifat parsial tidak membangun sistem, 

masih banyak program pendidikan yang belum menunjukan keberlanjutan 

sehingga menimbulkan kesan inkonsisten dan kurangnya profesionalitas dalam 

pengelolaannya dan memiliki banyak kelemahan dari sisi sistem manajemen yang 

menyebabkan proses dan output program tidak sesuai dengan standar dan 

kebutuhan masyarakat. Berangkat dari permasalahan tersebut menimbulkan 

tingkat partisipasi masyarakat yang rendah pada pelaksanaan program pendidikan 

masyarakat di PKBM.  

Menyikapi permasalahan tersebut PKBM sebagai lembaga milik masyarakat 

idealnya harus mampu mengembangkan kemitraan strategis dengan berbagai 

stakeholder agar dapat melakukan koordinasi secara mutualis sekaligus 

melakukan sinkronisasi sehingga program-program yang diselenggarakan dapat 

difasilitasi secara memadai. Dinamika PKBM yang terus berkembang tidak cukup 

hanya mengandalkan kekuatan internal saja akan tetapi dimensi eksternal harus 

mampu diterjemahkan secara cermat dan adaptif, karena kekuatan dari sumber 

eksternal pada dasarnya mampu menjadi penguat eksistensi PKBM melalui 

program-program yang bersifat berkelanjutan dan berorientasi pada pemenuhan 

jangka panjang. Oleh karena itu perlu adanya sinergitas antar lembaga dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan standar mutu satuan 

PKBM. Bentuk sinergitas tersebut didesain dalam bentuk kemitraan triple helix 

yang berlandaskan pada prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan 

saling menguntungkan.  

Kemitraan triple helix yang dipopulerkan oleh Etzkowitz dan Leydersdorff 

(1995) adalah suatu pendekatan dalam menciptakan sinergi kerjasama dari tiga 

stakeholder yaitu pemerintah, akademisi dan industri untuk membangun ekonomi 

berbasis pengetahuan. Ketiga stakeholder tersebut memiliki kebijakan yang 

berkaitan pada kepedulian sosial yakni: lembaga pemerintah berfungsi 

mengarahkan masyarakat kepada kemandirian dan pembangunan demi terciptanya 

kemakmuran di dalam kehidupan masyarakat; Melalui tridharma perguruan 

tinggi,  akademisi (perguruan tinggi) mempunyai prinsip dan tanggungjawab di 

antaranya keberpihakan pada kelompok masyarakat kurang mampu secara 
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ekonomi dan pemberdayaan semua komponen masyarakat; melalui corporate 

social responsibility (CSR) industri memiliki tanggungjawab untuk menjaga dan 

peduli terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan tersebut beroperasi. 

Menurut Bahagijo (2019), kemitraan dengan pendekatan triple helix berguna 

karena dapat memanfaatkan kebijakan-kebijakan dari setiap stakeholder dalam 

mengatasi berbagai kendala dan keterbatasan teknis terkait dengan sumber daya, 

manajemen, keterwakilan, maupun reputasi pada suatu lembaga. Maka dari itu 

kemitraan triple helix merupakan salah satu strategi dalam upaya peningkatan 

kinerja operasional dengan membenahi pola kebijakan, peningkatan kualitas 

SDM, penguatan kelembagaan, dan sebagainya. Melalui kemitraan triple helix ini 

diharapkan dapat meningkatkan standar mutu satuan PKBM secara berkelanjutan 

serta dapat mengatasi masalah sosial dan lingkungan sekitar PKBM yang kini 

dirasakan semakin kompleks dan rumit. 

Saat ini sudah banyak lembaga pendidikan yang melakukan kerjasama atau 

kemitraan dengan pendekatan triple helix sebagai strategi meningkatkan standar 

mutu pendidikan dalam mengupayakan produk dan layanan pendidikan terbaik. 

Salah satu yang menerapkan sistem kemitraan tersebut adalah PKBM Bina Cipta 

Ujungberung. Hasil temuan studi penjajakan di lapangan diketahui bahwa PKBM 

Bina Cipta Ujungberung sudah melakukan berbagai jalinan kemitraan terutama 

dengan lembaga pemerintahan atau formal, karena PKBM Bina Cipta 

Ujungberung merupakan salah satu satuan dalam pendidikan nonformal yang 

sudah harus menjalin kemitraan minimal dengan Dinas dan UPTD terkait. 

Setidaknya, dalam proses menjalin kemitraan lembaga PKBM membagi 

berdasarkan kelompok/unsur yang selama ini sering bermitra yaitu 1) lembaga 

pemerintah (Pemda melalui Dinas Pendidikan, Koperasi dan Tenaga Kerja, 

BKKBN, Dinas Sosial, dll), 2) Akademisi (Perguruan Tinggi), 3) Lembaga Dunia 

Usaha/Industri, 4) Media Massa dan 5) Masyarakat. Kelompok yang bermitra 

dengan PKBM Bina Cipta Ujungberung ini memiliki tugas dan fungsi yang saling 

mengisi dan melengkapi satu sama lain tanpa mengesampingkan karakteristik 

yang berbeda dari setiap lembaga.  

Usaha-usaha dalam menjalin kemitraan diperlukan beberapa kesepakatan 

yang harus dipersiapkan untuk ditawarkan oleh PKBM Bina Cipta Ujungberung 
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pada setiap stakeholder. Salah satu kesepakatan yang ditawarkan adalah program 

yang diselenggarakan oleh PKBM itu sendiri. Beberapa program yang ditawarkan 

pada beberapa stakeholder diantaranya meliputi 1) Pendidikan anak usia dini, 2) 

Pendidikan kesetaraan, 3) Keaksaraan Usaha Mandiri, 4) Pendidikan kecakapan 

hidup, 5) Taman Bacaan Masyarakat, 6) Kelompok Belajar Usaha (KBU), 7) 

Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP), 8) Magang, 9) Kursus-Kursus 

(bidang studi, komputer, bimbingan belajar dan tatarias).   

Secara umum kemitraan yang dilakukan oleh PKBM Bina Cipta 

Ujungberung sudah terjalin dengan baik dan dapat menutupi berbagai macam 

kekurangan dan keterbatasan dalam penyelenggaraan program-program 

pendidikan di PKBM. Sesuai dengan pernyataan ketua PKBM bahwa dengan 

adanya hubungan kemitraan triple helix yang terstruktur dan terarah, PKBM 

mendapatkan keuntungan dari beberapa lembaga mitra, diantaranya dapat 

mendistribusikan siswa lulusan untuk magang di lembaga-lembaga tertentu, 

PKBM menjadi lembaga percontohan dan PKBM mendapat modal pembiayaan 

untuk menunjang penyelenggaraan program pendidikan serta PKBM dipandang 

oleh masyarakat sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas dan mampu 

menyelengarakan program pendidikan dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas penulis menduga adanya pola kemitraan triple 

helix yang baik yang digunakan oleh PKBM Bina Cipta Ujungberung dalam 

melakukan kemitraan dengan berbagai pihak. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang pola kemitraan triple helix sebagai strategi 

meningkatkan standar mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan 

pendidikan, yang dirumuskan kedalam tesis dengan judul “Pola Kemitraan 

Triple helix sebagai Strategi Meningkatkan Standar Mutu Satuan PKBM 

dalam Memberikan Layanan Pendidikan (Studi di PKBM Bina Cipta 

Ujungberung, Kota Bandung)” 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi permasalahan yang mendukung penelitian ini, 

yaitu: 
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1. PKBM belum sepenuhnya memiliki kelayakan dibidang administrasi, 

manajemen penyelenggaraan, pembiayaan operasional dan kelayakan fisik 

lembaga sebagai penyelenggara pendidikan. 

2. Menurut Bahagijo (2019), kemitraan dengan pendekatan triple helix berguna 

karena dapat mengatasi berbagai kendala dan keterbatasan teknis terkait 

dengan sumber daya, manajemen, keterwakilan, maupun reputasi.  

3. PKBM Bina Cipta Ujungberung merupakan salah satu satuan pendidikan 

nonformal yang telah melaksanakan pendekatan kemitraan triple helix dengan 

lembaga pemerintahan, lembaga akademisi dan lembaga industri. 

4. Kemitraan triple helix yang dilakukan oleh PKBM Bina Cipta Ujungberung 

dapat menutupi berbagai macam kekurangan dan keterbatasan dalam 

penyelenggaraan program-program pendidikan. 

5. Adanya hubungan kemitraan triple helix yang terstruktur dan terarah antara 

PKBM Bina Cipta Ujungberung dengan lembaga mitra, sehingga PKBM 

mendapatkan keuntungan dari hubungan kemitraan tersebut. 

Mengacu pada identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pola kemitraan triple 

helix sebagai strategi meningkatkan standar mutu satuan PKBM dalam 

memberikan layanan pendidikan di PKBM Bina Cipta Ujungberung?” 

Berdasarkan pada hasil identifikasi masalah dan rumusan masalah tersebut, maka 

penulis mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan standar 

mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan pendidikan di PKBM Bina 

Cipta Ujungberung? 

2. Bagaimana peran lembaga mitra dalam meningkatkan standar mutu satuan 

PKBM dalam memberikan layanan pendidikan di PKBM Bina Cipta 

Ujungberung? 

3. Bagaimana kelengkapan standar mutu satuan PKBM dalam memberikan 

layanan pendidikan di PKBM Bina Cipta Ujungberung? 

1.3. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan kemitraan triple helix 

sebagai strategi meningkatkan mutu layanan di PKBM Bina Cipta Ujungberung 

dalam pemberdayaan masyarakat. Sedangkan secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menggambarkan pola kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan 

standar mutu satuan PKBM dalam memberikan layanan pendidikan di PKBM 

Bina Cipta Ujungberung. 

2. Memahami peran lembaga mitra dalam meningkatkan standar mutu satuan 

PKBM dalam memberikan layanan pendidikan di PKBM Bina Cipta 

Ujungberung. 

3. Mengetahui kelengkapan standar mutu satuan PKBM dalam memberikan 

layanan pendidikan di PKBM Bina Cipta Ujungberung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan atau 

referensi keilmuan pendidikan masyarakat yang berkaitan dengan kemitraan 

triple helix sebagai strategi meningkatkan mutu layanan PKBM dalam 

pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan 

peneliti-peneliti selanjutnya. 

 

 

 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan-masukan 

bagi lembaga mengenai kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan 

mutu layanan PKBM dalam pemberdayaan masyarakat. 

1.5. Struktur Organisasi Tesis 
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Struktur penulisan karya tulis ilmiah yang digunakan oleh penulis yaitu 

struktur yang merujuk pada pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas 

Pendidikan Indonesia Tahun 2019. Struktur penulisan karya tulis ilmiah ini 

digunakan untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan tesis. 

Adapun struktur penulisan karya tulis ilmiah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Cakupan pada bab I berisi tentang pendahuluan yaitu meliputi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Cakupan pada bab II berisi tentang landasan teoritis atau kajian teoritis yang 

mendukung penelitian yaitu konsep yang berhubungan dengan judul seperti 

konsep pusat kegiatan belajar masyarakat, konsep mutu layanan pendidikan, dan 

konsep kemitraan triple helix.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Cakupan pada bab III berisi tentang metode penelitian yaitu membahas 

mengenai desain penelitian, subjek penelitian dan tempat penelitian,  teknik 

pengumpulan data serta prosedur penelitian. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Cakupan pada bab IV berisi tentang temuan penelitian dan pembahasan 

yaitu menjabarkan mengenai profil responden penelitian, profil lokasi penelitian 

serta deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai pola 

kemitraan triple helix sebagai strategi meningkatkan standar mutu satuan PKBM 

dalam memberikan layanan pendidikan. 

 

 

BAB V PENUTUP 

Cakupan pada bab V berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi yang 

menyajikan penafsiran atau pemaknaan penulis terhadap temuan peneliti yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian. 


